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1.1 Latar Belakang Masalah  

 

 

 

Dalam proses pembuatan iklan, banyak pihak yang terlibat dengan peran 

masing-masing. Dimulai dari klien , biasanya membutuhkan iklan yang bertujuan 

kampanye. Kemudian ada tim kreatif dari agensi periklanan yang terdiri dari 



 

director, scriptwriter, dan artistik. Mereka bertugas mengembangkan konsep iklan, 

menulis naskah, dan merancang tampilan visual. Selanjutnya, pada tahap produksi, 

yang terlibat sutradara, kameramen, penata cahaya, penata suara, serta pemain atau 

talent yang akan tampil dalam proses pembuatan iklan. Sementara itu, produser 

bertanggung jawab atas pengelolaan anggaran, logistik, dan kelancaran proses 

produksi. Setelah produksi selesai, masuk ke tahap pasca-produksi yang melibatkan 

editor video, desainer grafis, komposer musik, dan sound eigneer untuk 

menyempurnakan hasil akhir visual . Seluruh tim bekerja sama untuk menciptakan 

iklan yang menarik, efektif, dan sesuai dengan naskah yang sudah ditentukan.  

           

 

 

 

 

 



 

1.2 Rumusan Masalah  

          Berdasarakan latar belakang diatas , saya merumuskan masalah dalam laporan 

praktek kerja lapangan yang sesuai dengan konsentrasi praktek lapangan kerja yaitu : 

Bagaimana peran produser dalam tahapan pasca produksi iklan Mixagrip cocok di 

Postplay Indonesia ?.  

1.3 Tujuan Praktik Lapangan Kerja  

          Laporan Praktek Kerja Lapangan (PKL) memiliki tujuan utama untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia dengan memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan dan kompetensi mereka di 

luar perkuliahan formal. Secara khusus, tujuan kegiatan Praktek Kerja Lapangan  

(PKL) meliputi: 

 

 

  

 

 

 

   



 

 

  

 

 

1.4 Tempat dan Waktu Praktek Lapangan Kerja  

 

Tempat : PT Postplay Kreasi Indonesia  

Alamat : Jl. Bangka VI No.9A, RT.08/RW.11, Pela Mampang,, Kec. Mampang 

prapatan , Kota Jakarta Selatan , Daerah Khusus Ibukota Jakarta , 12720  

Hari Kerja : Senin  Jumat ( Pukul 10.00  23.00 )  

Waktu : 11 Febuari 2025  9 Mei 2025 , 

Berdasarkan surat praktek lapangan kerja yang di setujui oleh PT Postplay Kreasi 

Indonesia.  

 

1.5 Metode Pengumpulan Data  

 

          Selama pelaksanaan kerja lapangan, pengumpulan data memiliki peranan yang 

sangat penting untuk memahami kondisi, permasalahan, serta solusi yang dapat 

diterapkan di dunia kerja. Metode pengumpulan data di lapangan ini sering digunakan 

untuk mengumpulkan informasi yang relevan mengenai berbagai aspek, seperti 

performa karyawan, efektivitas proses, atau kebutuhan dan kepuasan pelanggan. 

Berikut adalah beberapa metode pengumpulan data yang sering digunakan dalam 

praktek lapangan kerja: 

1.Wawancara (Interview) 



 

 

2. Dokumentasi 

          Metode ini melibatkan pengumpulan data melalui berbagai dokumen yang sudah 

ada, seperti laporan keuangan, laporan kinerja, atau catatan internal lainnya. Di dunia 

kerja, analisis dokumentasi dapat memberikan informasi objektif yang relevan untuk 

memetakan kondisi atau efektivitas dari suatu kebijakan atau prosedur yang sudah 

diterapkan. 

3. Observasi  

          Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan mengamati langsung 

aktivitas yang terjadi di lapangan. Dalam konteks pekerjaan, observasi bisa digunakan 

untuk menilai kinerja karyawan, efektivitas sistem kerja, atau interaksi antar anggota 

tim. Observasi bisa dilakukan secara langsung (partisipatif) atau tidak langsung (non-

partisipatif). 

4.Studi Pustaka  

 

 

 

 



 

1.6 Analisis Data  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
2.1 Penegasan judul  

2.1.1 Peran  

          Merupakan perilaku yang menjadi ciri khas seseorang atau posisi, serangkaian 

standar, deskripsi, norma, atau konsep yang dipegang untuk perilaku seseorang atau 

posisi sosial atau (lebih jarang) posisi itu sendiri ( Biddle 1979: 4 ). 

2.1.2 Produser  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2.1.3 Pasca produksi 

 

 

 

2.1.4 Ulasan tentang iklan Mixagrip 

          Mixagrip herbal greges merupakan minuman herbal praktis berbentuk liquit 

yang digunakan untuk meredakan gejala masuk angin ringan. Iklan Mixagrip 

mengusung tentang pendekatan emosional ya. Dalam iklan ini, pesan utamanya adalah 

bahwa gejala ringan seperti itu tidak boleh diabaikan dan dapat diatasi dengan cepat 

menggunakan produk herbal yang alami. Penonjolan bahan seperti jahe merah, madu, 



 

dan rempah lainnya memberi kesan bahwa produk ini aman, tradisional, namun tetap 

praktis dan modern. 

          relavan, dengan cerita keseharian yang membumi. Iklan ini menggunakan ide 

Hal tersebut membuat pesan iklan terasa lebih relatable dan meyakinkan, sekaligus 

memperkuat posisi Mixagrip herbal greges sebagai solusi herbal modern yang bisa 

diandalkan saat tubuh mulai terasa kurang fit.

 

2.2 Iklan  

          Iklan adalah bentuk komunikasi pemasaran yang bertujuan untuk menyampaikan 

pesan atau infomasi tentang produk, jasa. Melalui berbagai media. Iklan dirancang 

untuk menarik perhatian kepada pembaca, selain sebagai alat promosi iklan juga 

mendapatkan peran penting untuk membentuk citra dan identitas sebuag brand atau 

merek. Dengan visual dan naratif yang kreatif, iklan dapat menyampaikan pesan efektif 

sekaligus menciptakan emosional dengan pembaca.  

           Dari sisi strategi pemasaran, iklan ini menggunakan pendekatan slice of life yang 

membumi dan relatable. Tidak hanya menjual produk, tetapi juga membangun citra 

bahwa Mixagrip Herbal Greges adalah teman yang dapat diandalkan saat tubuh mulai 

melemah. Penekanan pada bahan alami, seperti jahe merah dan madu, juga menjadi 

daya tarik tersendiri bagi konsumen yang menghindari obat berbahan kimia. Secara 

keseluruhan, iklan ini berhasil memadukan unsur emosional, solusi praktis, dan nilai 

tradisional untuk menjangkau pasar yang luas, terutama mereka yang mengutamakan 

kenyamanan dan kealamian dalam merawat tubuh. 



 

2.3 Kajian Pustaka  

          Untuk memperkuat materi yang akan disampaikan dalam pembuatan laporan ini, 

penulis membuat kajian Pustaka yang meliputi teori dasar yang digunakan pada 

pembahasan yang penulis lakukan selama kegiatan Praktek Kerja Lapangan 

berlangsung. ( Akhmad Bayu Wibowo Karyono  2015 : 6 ) 

2.3.1 Iklan  

          Ikalan merupakan segala bentuk pesan promosi barang, jasa, produk yang 

disampaikan melalui media yang ditujukan oleh masyarakat. Pemasaran iklan 

merupakan sebagian dari promosi keseluruhan termasuk publisitas, hubungan 

masyarakat, penjualan, dan promosi penjualan. ( https://wikipedia.org ) 

a. Fungsi informasi  

Fungsi infomasi video visual untuk memperjelas pesan yang disampaikan 

untuk memudahkan penoton untuk mengingatnya dalam bentuk video 

visual karena pesan yang disampaikan lebih menarik dan interaktif. 

b. Promosi  

Promosi merupakan bagian penting dalam strategi pemasaran yang 

bertujuan untuk memperkanalkan sebuah produk guna mempengaruhi 

konsumen untuk membeli dan menggunkan produk tersebut. 

Dalam strategi pemasaran, promosi memegang peran penting untuk 

menciptakan daya saing di tengah pasar yang kompetitif. Bentuk promosi 

bisa bermacam-macam, mulai dari iklan, diskon, kupon, bonus produk, 

hingga endorsement oleh tokoh publik. Keberhasilan promosi sangat 

dipengaruhi oleh kejelasan pesan, ketepatan sasaran audiens, serta 

kreativitas dalam penyampaian. Dengan promosi yang efektif, perusahaan 



 

tidak hanya mampu meningkatkan penjualan, tetapi juga membangun 

loyalitas konsumen dan memperkuat citra merek dalam jangka panjang. 

c. Branding  

Branding adalah proses strategis untuk membangun identitas dan citra suatu 

produk, jasa, atau perusahaan di benak konsumen. Branding mencakup 

elemen-elemen seperti nama merek, logo, warna, slogan, nilai-nilai inti, 

hingga pengalaman yang dirasakan konsumen ketika berinteraksi dengan 

merek tersebut. Tujuan utama branding adalah menciptakan persepsi positif 

dan membedakan suatu merek dari kompetitor, sehingga mampu menarik, 

mempertahankan, dan membangun loyalitas pelanggan. 

2.3.2 Tujuan pembuatan iklan  

          Tujuan pembuatan iklan adalah untuk memberikan infomasi kepada konsumen 

tentang produk atau jasa, mempersuasi konsumen untuk membeli atau menggunakan 

produk, mengingatkan konsumen tentang merek atau produk secara terus menerus ( 

Kotler & Keller 2012 : 500-501 ) 

2.3.2 Konsep pembuatan iklan  



 

 

          Dalam praktiknya, konsep iklan bisa mengambil berbagai pendekatan seperti 

humor, dramatisasi, testimoni, slice of life, atau demonstrasi produk. Setiap pendekatan 

dipilih berdasarkan karakter produk dan media yang digunakan, apakah itu televisi, 

radio, media cetak, atau digital. Misalnya, untuk produk herbal seperti Mixagrip Herbal 

Greges, konsep iklan yang digunakan sering kali menonjolkan nuansa tradisional, 

kehangatan, dan kealamian yang dikaitkan dengan gaya hidup sehat dan aktif. Dengan 

konsep yang matang, sebuah iklan tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi 

juga membangun hubungan emosional antara merek dan konsumen. 

 

2.3.3 Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan iklan. 

          Dalam proses pembuatan iklan, berbagai pihak penting terlibat dalam peran 

penting mulai dari klien yang mempunyai brand atau produk, kemudian account 

executive yang menjadi penghubung antara klient dan tim agensi. Selanjutnya account 

planner menyusun strategi berdasarkan riset pasar, yang menjadi dasar bagi tim kreatif 

seperti director, produser, dan art director dalam merancang konsep iklan yang akan 

dibuat.  

          Setelah konsep di setujui, tim produksi yang terdiri dari director, kameramen dan 

tim lainnya bersiap untuk pengambilan gambar, kemudian dilanjut oleh tim pasca 

produksi seperti editor dan tim audio untuk menyempurnakan hasil gambar yang terlah 

diambil dan disesuaikan dengan naskah yang telah dibuat. Terakhir tim media yang 

memastikan penayangan iklan di tayangkan di platform yang tepat agar sampai ke 

target audiens yang tepat.  

  



 

2.4 Tahap pra produksi 

          Pra produksi merupakan tahap awal sebelum dimulainya proses dalam sebuah 

pembuatan iklan/film .  semua yang dibutuhkan pada tahap produksi dan pasca 

produksi di siapkan pada tahap pra produksi , mulai dari budgeting, crew , lokasi, 

penyusunan naskah, talent, peralatan, perizinan, semuanya di siapkan pada tahap ini 

tujuannya agar semua aspek produksi berjalan dengan lancar. Pada tahap ini, tim 

produksi mulai mengembangkan ide, menulis naskah, menyusun storyboard, memilih 

lokasi, menentukan pemain (talent), serta membentuk tim kerja. Semua aspek teknis 

dan nonteknis dipersiapkan secara matang agar produksi dapat berjalan lancar dan 

efisien. Penjadwalan kegiatan, pengadaan alat, kostum, serta latihan dengan aktor juga 

dilakukan pada fase ini untuk memastikan seluruh kru memahami peran dan tanggung 

jawabnya. 

          Di tahap ini, tim produksi mulai mengembangkan ide cerita menjadi bentuk 

visual yang lebih konkret melalui penyusunan skenario dan pembuatan storyboard. 

Storyboard menjadi panduan visual yang penting untuk menyusun alur adegan secara 

detail. Penentuan lokasi syuting dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian 

estetika visual dan kemudahan teknis. Begitu juga dengan pemilihan aktor atau talent 

yang dilakukan melalui casting agar karakter dalam cerita dapat diperankan secara 

tepat. Tim kerja dibentuk dan dibagi ke dalam beberapa divisi sesuai keahlian, seperti 

kameramen, penata artistik, wardrobe, make-up, dan kru teknis lainnya. 

          Selain itu, pra-produksi juga mencakup kegiatan administratif seperti 

pengurusan izin lokasi, kontrak kerja, dan perencanaan anggaran. Tahap ini sangat 

penting karena menentukan kualitas dan keberhasilan produksi secara keseluruhan. 

Kesalahan dalam perencanaan pada fase pra-produksi dapat berdampak besar saat 

produksi berlangsung, seperti keterlambatan, pembengkakan biaya, atau 

ketidaksesuaian hasil dengan konsep awal. Oleh karena itu, koordinasi antar 

departemen dan komunikasi yang jelas sangat dibutuhkan agar semua elemen produksi 

dapat berjalan sesuai rencana yang telah ditetapkan. 



 

          Keseluruhan tahapan pra-produksi sangat menentukan kualitas dan kelancaran 

proses produksi ke depan. Kesalahan dalam tahap ini dapat berakibat fatal, seperti 

keterlambatan jadwal syuting, pembengkakan biaya, atau hasil akhir yang jauh dari 

harapan. Oleh karena itu, komunikasi yang solid, koordinasi antar departemen, serta 

perencanaan yang matang sangat dibutuhkan. Semakin terorganisir proses pra-

produksi, maka semakin besar pula peluang untuk menghasilkan karya audiovisual 

yang sukses secara teknis maupun kreatif. 

2.5 Tahap produksi  

          Produksi merupakan tahap dimana proses pengambilan gambar, suara dilakukan 

sesuai dengan naskah yang dibuat. Pada tahap ini, seluruh tim produksi seperti 

sutradara, kameramen, penata artistik, kru audio, make-up, wardrobe, serta para talent 

bekerja sesuai dengan peran dan tanggung jawab masing-masing. Selama proses 

syuting, diperlukan koordinasi yang kuat antar departemen agar setiap adegan dapat 

diambil dengan efisien dan sesuai dengan naskah serta storyboard yang telah 

ditentukan. 

          Koordinasi antar tim menjadi kunci utama keberhasilan proses syuting. Setiap 

departemen harus saling memahami alur kerja dan tanggung jawabnya agar tidak 

terjadi tumpang tindih atau hambatan teknis. Director sebagai pemimpin lapangan 

memiliki peran penting dalam mengarahkan jalannya produksi, memastikan setiap 

adegan dieksekusi sesuai visi kreatif, dan menjaga kualitas akting serta pengambilan 

gambar tetap konsisten dengan naskah. 

          Syuting biasanya dilakukan di lokasi yang telah disepakati sebelumnya, baik itu 

di studio maupun di luar ruangan (outdoor), dengan memperhatikan pencahayaan, 

kualitas suara, serta estetika visual. Selain itu, sutradara berperan penting dalam 

mengarahkan pemain dan memastikan emosi serta pesan dari adegan tersampaikan 

dengan tepat. Proses produksi ini seringkali menghadapi kendala teknis seperti cuaca, 

gangguan suara, atau masalah teknis alat, sehingga tim harus siap dengan solusi cepat. 



 

Ketelitian, kerja sama tim, dan fleksibilitas menjadi kunci utama dalam menyelesaikan 

proses produksi syuting dengan hasil maksimal.

          Namun, dalam praktiknya, proses produksi sering menghadapi berbagai kendala, 

seperti cuaca yang tidak menentu, gangguan suara lingkungan, hingga masalah teknis 

pada peralatan. Oleh karena itu, setiap kru harus siap dengan solusi cepat dan memiliki 

kemampuan untuk beradaptasi di lapangan. Ketelitian dalam setiap detail, kekompakan 

tim, serta fleksibilitas tinggi sangat dibutuhkan agar proses produksi berjalan lancar 

dan menghasilkan karya dengan kualitas maksimal. 

 

2.6 Tahap pasca produksi  

          Pasca produksi merupakan tahap akhir dari pembuatan iklan/film, pada tahap ini 

semua gambar dan suara akan diolah sesuai dengan naskah awal yang telah dibuat. 

Pada tahap  ini akan melalui  dua proses yaitu proses offline editing dan online editing 

agar mendapatkan visual iklan yang sesuai dengan keinginan client.  

          Pascaproduksi terdiri dari dua proses utama, yaitu offline editing dan online 

editing. Offline editing adalah proses awal di mana editor menyusun urutan cerita yang 

sudah dibuat. Setelah struktur cerita disetujui, proses dilanjutkan ke online editing, 

yang melibatkan penyempurnaan teknis seperti color grading, efek visual (VFX), 

mixing audio, serta penambahan elemen grafis. Kedua tahap ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa hasil akhir memiliki kualitas estetika dan teknis yang tinggi. 

          Pada tahap editing produser sangat dibutuhkan untuk menjembatani komunikasi 

antar semua pihak yang berkaitan dengan project yang dibuat. Dengan adanya produser 

kegiatan dapat berjalan dengan lancar , berikut merupakan peran produser pada tahap 

pasca produksi   



 

          Dengan adanya koordinasi yang baik dan peran produser yang aktif, proses 

pascaproduksi dapat berjalan lancar dan efisien. Tidak hanya berfungsi sebagai 

pengawas teknis, produser juga berperan sebagai jembatan komunikasi untuk 

memastikan bahwa visi kreatif tim tersampaikan dengan tepat. Oleh karena itu, 

keberhasilan tahap pascaproduksi sangat bergantung pada kerja sama tim, ketelitian 

dalam proses editing, serta kepemimpinan produser yang mampu mengelola berbagai 

aspek dalam satu kesatuan produksi. 

 

2.6.1 Peran poduser pada tahap pasca produksi 

 

          Produser bekerja sama dengan editor, sound designer, dan tim kreatif lainnya 

untuk memastikan bahwa setiap elemen pascaproduksi selaras dengan pesan yang ingin 

disampaikan serta menarik bagi target audiens. Ia juga berperan dalam menetapkan 

urutan revisi dan menyetujui hasil akhir sebelum diserahkan untuk penayangan atau 

distribusi. 

2.6.2 Tugas produser pada tahap offline editing meliputi :  

 Penjadwalan dan koordinasi editor offline : memastikan editor offlline 

tersedia, menyediakan brief,script, dan semua materi yang dibutuhkan.  

 Memastikan tahap offline berjalan sesuai dengan timeline.  

 Menjadwalkan proses review dan mencatat feedback dari  klien. 



 

 Setelah pada tahap online editing approve produser mempersiapkan 

jadwal untuk tahap selanjutnya yaitu colour grading. 

2.6.3 Online editing  

 Produser mempersiapkan jadwal editor online dan memastikan editor 

bersedia serta menyediakan brief script,dan semua materi yang 

dibutuhkan.  

 Menjadwalkan proses preview dan mencatat feedback dari klien untuk 

di sampaikan kepada editor.

 Produser menjembatani komunikasi antara editor dengan klien. 

 Setelah pada tahap online editing approve produser mempersiapkan 

dokumentasi dan file yang akan di serahkan ke pihak klien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
a. Kesimpulan  

 

 

  

b) Bertanggung jawab mengkoordinasikan seluruh proses pasca produksi mulai 

dari offline editing, colour grading, online editing, hingga audio. 

c) Mematikan jadwal sesuai dengan timeline 

d) Penghubung komunikasi antara agensi, klient dan tim post production  

e) Memastikan revisi dan feedback terakomodasi dengan baik. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

b. Saran  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

  

 

  

 

  

 



 

  

 



 

 

 

 

 

 
 

 



 

 
 

 
 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


